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EFEKTIVITAS BIBLIOTHERAPY UNTUK MENGURANGI KECEMASAN
PADA PENDERITA KANKER
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FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
SEMARANG

ABSTRAKSI

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bibliotherapy
dalam mengurangi kecemasan pada penderita kanker. Hipotesis yang
diajukan adalah ada perbedaan kecemasaan yang dialami penderita
kanker, sebelum dan sesudah mendapatkan bibliotherapy. Setelah
mendapat bibliotherapy, kecemasan yang dialami penderita kanker
mengalami penurunan. Subyek adalah dua orang perempuan penderita
kanker yaitu kanker leher rahim dan kanker kandungan. Pertemuan
dilakukan sebanyak 15 pertemuan sedangkan bibliotherapy diberikan
sebanyak tiga kali. Hasilnya menunjukkan adanya penurunan
kecemasan yang dialami subyek terhadap penyakitnya. Hal ini terlihat
adanya perbedaan skor pada skala kecemasan (Hamilton anxiety scale
dan Death anxiety scale) yang diberikan, skor postrest semakin rendah
setelah diberikan bibliotherapy bila dibandingkan dengan skor saat
pretest pertama kali.

Kata kunci : bibliotherapy, kecemasan, penderita kanker

Penyakit kanker merupakan jenis penyakit yang banyak dialami oleh
kebanyakan orang terutama pada jaman seperti sekarang. Depresi dan gangguan
kecemasan merupakan  hal umum yang ditemukan pada para pasien yang
menderita kanker (Kangas.dkk. 2005. h. 768). Ini membuat kualitas hidup
penderita kanker dengan sendirinya menurun, karena selain harus berjuang hidup
dengan penyakit kanker, juga mercka harus mengatasi gejala depresi dan
kecemasan yang muncul. Kecemasan yang dialami oleh pasien menurut Lazarus
dipengaruhi  oleh  beberapa  fuktor  yaitu:  frustasi, pengalaman tidak
menyenangkan, konflik, lingkungan, dan self efficacy (dikutip Nawangsari, 2001
h.14)

Melalui penclitian ini, akan dibuktikan apakah kecemasan bisa diturunkan
sehingga penderitaan karena kanker bisa dikurangi dengan cars membantu para
penderita kanker ini untuk lebih menerima kondisi yang sedang dislanminya
melalui schuah terapi yaitu  melalui erapi membaca atn  bibliotherapy.
Bibliotherapy merupakan tehnik terapi dengan menggunakan kegiatan membaca
(Herink dan Goleman. 1980, h.54). Terapi yang pertama kali muncul dari Yunani
i, menggunakan buku schagai proses dalam pemulibannya. Padn hibliotherapy.,
buku menjadi sarama vang digunakan untuk membantu sescorang untuk mengatasi
masalahnys dan mencari jalan keluar yang terbaik  setelah orng  tersebut




membaca suatu bacaan. Selama prosesnya, antara fasilitator dengan partisipan
(dalam hal ini adalah penderita kanker) dasamya adalah saling bertukar pendapat
atau sharing mengenai literatur yang diberikan oleh fasilitator pada partisipan
(Pardeck. 1989). Hasil sharing antara fasilitator dan partisipan akan membantu
subyek dalam menemukan insight. Pemberian informasi dalam terapi ini dapat
dilakukan dalam berbagai bentuk, salah satunya dengan cara membaca pustaka
Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa membaca dapat memengaruhi sikap,
perasaan dan perilaku seseorang. Pendekatan membaca pustaka yang digunakan
untuk memengaruhi perilaku seseorang schingga membuat perubshan berpikir
disebut rational bibliotherapy (Novitawati, dkk. 2001. h.253). Penemuan insight
ini akan berpengaruh pada perilaku subyek dalam menanggapi masalah yang
dalam hal ini adalah kecemasannya terhadap penyakit kanker.

Peneliti tertarik dengan terapi ini karena dengan Bibliotherapy, orang diajak
untuk menemukan insight yang sesuai dengan yang dibaca dan membandingkan
sendini dengan pengalaman yang sedang dialaminya. Selain itu juga membantu
mengarahkan pemikiran negatif yang telah ada pada yang dialami penderita
kanker kemudian menggantinya dengan pemikiran yang positif. Melalui
Bibliotherapy, seseorung diajak untuk lebih aktif untuk merubah pemikirannya
menjadi lebih positif, obyektif terhadap pengalamannya dan terbuka karena
memperoleh insight dari bacaan yang telah dibaca.

Salah satu tujuan dari terapi ini adalah untuk memberi dasar berpikir pada
individu sehingga mereka mengerti masalah yang sedang mercka hadapi dan
mengatasi  berbagai  hambatan dalam  kepribadian dengan cara mengganti
anggapan yang salah dengan pendapat yang benar (Novitawati,dkk. 2001. h.258)
Akhimya peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena tersebut untuk diteliti
secara lebih lanjut agar mengetahui lebih detail mengenai efek yang dapat
diperoleh bila seorang penderita kanker memanfaatkan waktunya untuk membaca
dalam proses untuk mengurangi kecemasan yang dialaminya.

Sel kanker yang ada pada manusia memiliki sifat membunuh sehingga
mengakibatkan timbul kecemasan pada dini seseorang vang menderita penyakit
terscbut. Penderita merasa cemas karena harus berhadapan dengan penyakit yang
mematikan  tersebut. Kecemasan yang  dialami  oleh pendenta  kanker imi
sebenarnya jelas bentuknya yaitu kekhawatiaran akan penyakit kanker. Namun
vang membuat penderita kanker ini cemas adalah penderita tidak marmpu
menangani penyakit dideritanya atau berbuat sesuatu untuk mengurangi rasa sakit
yang dialaminya, penyakit ini semakin lama membuat kekebalan tubuh
penderitanya menjadi melemah karena kekura *gan nutrisi akibat berebut dengan
sel kanker (Guyton. 1990, h.31). Keadaan seperti inilah yang membuat penderita
semakin  bertambah cemas setiap hannya ditambah lagi kekbawatiran  akan
datangnya kematian okibat penyakit ini, meskipun tidak datang dengan cepat,
namun rasa khawatir dan takut tersebut tetap ada

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi atau meminimalis
kecemasan  yang  diglami  penderita kanker adaluh  dengan  menggunakan
hibliotherapy. Bibliotherapy merupakan jenis terapi melalui media buku sebagai
proses untuk mendapatkan invight. Pada penclittian i buku dianggap memilik
kemampuan untuk membanty sescorang dalam memeroleh insight tanpa bantuoan




orang lain yang kemudian perolehan insight tersebut baru dikonsultasikan atau
ﬁdishnikanbctmadmganwrapisamumgymgdimggapdckmdcnm
panhmBukudapatmanbanmklicuunmkba'pandmgmobychifwhndap
pmgalmmnya,mcma!nmismlebihbaikdmbergmkkeambpuﬂakudm
hubungan dengan orang lain yang positif dalam kehidupan (Jake, 2001). Apabila
sescorang dapat secara aktif menggunakan bibliotherapy untuk membantu
mgamsimasalahnynmahluapiimjugaahndnpatmbanmmngtaxhn
untuk mendapatkan kekuatannya kembali. Usaha orang tersebut untuk memahami
#pa  yang telsh dibacanya dan usaha untuk membandingkan dan
lluyeimhmghnnyapadammtupcngalmynngbm:.dmgmpemhbanpm
memperoleh keuntungan dengan jalan berpikir dan merasakannya (White, 2000-
2005). Bibliotherapy dapat secara efektif mengurangi kecemasan pada penderita
hﬁumnmmbihdﬂakukandu\gminwnsimsymglebihnnindmlcbihscﬁng

HIPOTESIS

Hipotesis yang diajukan dalam penclitian ini adalah: ada perbedaan
kecemasan yang dialami penderita kanker, sebelum dan sesudah mendapatkan
Bibliotherapy. Setelah mendapat bibliotherapy, kecemasan yang dialami penderita
kanker mengalami penurunan

METODE PENELITIAN

- Subyek Penelitian

Pasien yang baru divonis dokter menderita kanker dan mengalami
Recemasan. Subyek yang digunakan ada 2 orang yaitu menderita kanker leher
him dan kanker kandungan.

ain Eksperimen
Single-Case Experimental Design (quasi eksperiment), dessin A-B-A
Shaughnessy dan Zechmeister. 1994, h.314)

Terapi dilakukan sebanyak 15 kali pertemuan mulai dari pre rest hingga post
#exr. Terdapat tiga kali pertemuan untuk pre fest, tiga kali pertemuan untuk terapi
Sermasuk pengukuran kecemasan selama freatment (02) dan tiga kali pertemuan
K post test. Masing-masing subycek diberi tiga rracam bacaan yang diberikan
secara berkala setiap minggunya. Setiap bacaan yang diberikan dibagi ke dalam
apat tahap dan disclesaikan dalam dua kali pertemuan dan dipertemuan yang ke
diadakan pengukuran  kecemasan  (02) mengenai  perubshan  kondisi

asan yang dialami subyek setelah menjalani terapi atuu freatment. sebelum
tkan post test yang lerakhir, diberikan waktu selama seminggu untuk
mengendapkan perolehan insight yang telah didapat selama rreatment kemudian
wherikan posr est umnk mengukur kembali kecemasan vang diakiami subyek,
Tahapan-tahapan Bibliotherapy yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tahap | Hoping | berharap




Tahap 11 : Reading / membaca
Tahap I11 : Evaluating/ melakukan evaluasi
Tahap IV : Creating / membuat suatu kreasi (berkreasi)

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga macam metode yaitu skala kecemasan,
- observasi dan wawancara.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mencari perbedaan kecemasan
yang dialami penderita kanker dengan menggunakan Graphic Analysis dan
interpretasi verbatim

SIL PENELITIAN

Gmafik | .

Grafik Hamilton Anxiety Scale
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Terdapat perubahan kecemasan yang ditunjukkan oleh grafik Hamilton
Anxiety Scale. Namun dari setiap aspeknya grafik yang menunjukkan pernurunan
terdapat pada grafik suasana hati yang cemas sedangkan pada aspek lainnya
perubahan yang terjadi sifatnya tidak stabil.

Grafik 2
Grafik Death Anxiety Scale
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PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari grafik skala kecemasan seperti yang terlihat pada hasil
penclitian, skor yang diperoleh subyek pada setiap pertemuan mengalami
penurunan meskipun jumlah penurun skor kecemasannya tidak terlalu banyak
pada setiap pertemuan. Hal tersebut terlihat perbedaannya antara skor kecemasan
subyek di awal pertemuan dengan skor subyek di akhir pertemuan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bibliotherapy memberikan efiek
yang positif terhadap penurunan kecemasan yang dialami penderita kanker dan
mampu memberikan pemikiran positif terhadap kelangsungan hidup penderita
kanker. Ini sesuai dengan yang dikemukakan olch Jake bahwa buku dapat
membantu  klien unwk berpandangan obyektif terhadap pengalamannya,
memahami secara lebih baik dan bergerak ke arah perilaku dan hubungan dengan
orang lain yang positif dalam kehidupan (Jake. 2001)

Apabila subyek dapm secara aktif menggunakan bibliotherapy untuk
membanty mengatasi masalahnya maka terapi itu juga akan dapat membantu
subyek untuk mendapatkan kekuatannya kembali. Usaha subyek untuk memahami
#pa  yang lelsh dibacanya dan  usaha untuk  membandingkan dan
menycimbangkannya pada suatu pengalaman yang baru, dengan penuh harapan
memeroleh keuntungan dengan jalan berpikir dun merasakannya (White. 2000-
2005). setelah peneliti membenkan rreatment bibliotherapy sebanyak nga kali
Rondisi kecemasan subyek nampak berkurang dan akan lebih efektif lagi bila
subyck dengan sendirinya melanjutkan kegiatan membaca ini secara mandini dan
dapat mendiskusikannya dengan orang-orang yang dipercaya seperti suami. anak
A teman.

Perolehan insight yang dialami subyck perlahan-lahan mulai meningkatkan
mesa percaya din subyck melalol bacaan-bacaan yvang dibenkan selama proses
wrearment. Subyek berusaha memahami hal-hal positit yang dilakukan terhadap




penyakitnya dapat memberikan efek yang baik begitu pula sebaliknya sehingga
bal buruk seperti mudah menangis, tidak berani menghadapi penyakit, tertutup
terhadap lingkungan dan keluarga dapat menimbulkan efek yang kurang baik bagi
diri sendiri dan penyakit yang diderita. Menurut Lazarus individu yang memiliki
self efficacy yang tinggi memiliki keyakinan yang tinggi bahwa dirinya dapat
mengatasi situasi yang dianggapnya sebagai ancaman, termasuk kecemasan
(dikutip Nawangsari. 2001. h.14). Perolehan insight dapat meningkatkan
kepercayaan diri subyek sehingga membantu mengurangi kecemasan yang sedang
dialami subyek. Tanpa adanya kesadaran atau tanpa perolehan insight akan susah
untuk dapat mengurangi kecemasan yang dialami subyek.

Pada penelitian ini, skor Death Anxiety penurunannya lebih terlihat jelas
Karena berkaitan dengan efek dari bacaan yang dibaca subyek setelah mendapat
freatment. Subyek merasa memperoleh insight yang dapat membuat perasaannya
myaman dan kemudian yakin dengan kesembuhannya dan merasa bahwa kematian
fidak akan menakutkan bila dihadapi dengan kesiapan. Bacaan-bacaan yang
dianggap sesuai atau mengena bagi subyek dapat meningkatkan keyakinan subyek
untuk sembuh dan dengan keyakinan tersebut membuat kecemasan yang dialami
subyek terutama kecemasannya dalam menghadapi kematian menjadi berkurang

Selama proses treatmemt berlangsung, tahap creating berjalan kurang
optimal. Kedua subyek lebih banyak menolak tahap ini. Keduanya enggan
menghasilkan atan membuat sesuaty yang menunjukkan perolehan insight yang
felah didapat sclama membaca. Banyak hal yang dapat memengaruhi keengganan
Redus subyek untuk melakukan tahap ini, yang salah satunya disebabkan
pemiliban subyek yang usianya sudah wa. Tahap pra studi pun scharusnya
Sllakukan agar dapat dilakukan proses secreenning schingga peneliti dapat
mengetahui yang seharusnya dapat dilakukan dengan kondisi subyek yang sudah
memiliki penyakit kanker dan jenis bscaan yang sesumi dengan hal-hal
but.

IMPULAN

Berdasarkan skala kecemasan yvang ditunjukkan melalui grafik kecemasan
hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
jukan diterima, bahwa ada perbedaan kecemasaan yang dialami penderita
er, sebelum dan sesudah mendapatkan bibliotherapy. Setelah mendapat
totherapy, kecemasan yang dialami penderita kanker mengalami penurunan.
Rata-rata skor yang diperoleh pada skals kecemasan baik itu pada Hamilton
lnxiety Scale maupun pada Death Anxiety Scale semakin menurun mulai dan
berian treatment pertama hingga postress terakhir jika dibandingkan dengan
pada pretest awal

RAN

) Pendenita Kanker
Pencliti menyarankan agar pendernia kanker mulat menggemarn kegintun
baca karena bacaan yang tepat dapat mengurangi suasana hati yang cemas




seperti yang telah dialami oleh subyek penelitian. Ini akan meningkatkan kualitas
hidup penderita karena menjadi lebih tenang dalam menghadapi penyakitnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang berminat dengan penelitian serupa dan
ingin mengetahui lebih mendalam, hendaknya menyadari bahwa kecemasan tidak
menurun secara instan terutama pada penderita penyakit kronis seperti kanker
namun dibutuhkan sebuah proses. Oleh karena itu sebaiknya penelitian dapat
dﬂakukmddmmMymglehihlamnxhinggaefekﬁvitasdmitunpiinidnpa:
lebih terlihat.

Sebelum melakukan penelitian, akan lebih baik bila didahului dengan pra
studi terutama untuk bacaan yang akan diberikan. Hal ini akan membantu peneliti
untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi pada saat
penelitian yang sebenarnya.

Pemilihan isi bacaan harus disesuaikan dengan tujuan dan subyek penelitian,
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